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2.1 Teori Agen (Agency Theory)

Setiap pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan sangat berkepentingan
dengan kinerja perusahaan. Pentingnya pengukuran Kinerja perusahaan dapat
dijelaskan dengan dua teori yaitu teori keagensi (agency theory) dan teori signal

(signalling theory).

Pada teori keagensi (agency theory) dijelaskan bahwa pada sebuah perusahaan
terdapat dua pihak yang saling berinteraksi. Pihak-pihak tersebut adalah pemilik
perusahaan (pemegang saham) dan manajemen perusahaan. Pemegang saham disebut
sebagai prinsipal, sedangkan manajemen orang Yyang diberi kewenangan oleh
pemegang saham untuk menjalankan perusahaan yang disebut agen. Perusahaan yang
memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan akan rentan terhadap konflik
keagenan (agency conflict) yang disebabkan karena masing-masing pihak mempunyai
kepentingan yang saling bertentangan, yaitu berusaha mencapai kemakmurannya

sendiri (Jensen dan Meckling, 1976).

2.1.1 Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari seberapa besar
informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi pengguna dan bagaimana
perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan kerangka konseptual
dan prinsip prinsip dasar dan tujuan akuntansi. Baik buruknya Kkualitas laporan
keuangan dapat dilihat dari sehat atau tidak sehatnya perusahaan tersebut. Perusahaan
yang sehat akan memiliki laporan keuangan yang berkualitas baik tanpa adanya
penyimpangan. Laporan keuangan merupakan salah satu alat ukur yang digunakan oleh
para pemakai laporan keuangan dalam mengukur atau menentukan sejauh mana
kualitas perusahaan. Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan secara
jelas kesehatan keuangan suatu perusahaan guna memberikan keputusan bisnis yang

informatif. Laporan Kkeuangan sangat penting bagi manajemen perusahaan pada



khususnya untuk pengambilan keputusan dan penyusunan perencanaan. Oleh karena

itu, informasi akuntansi yang diperoleh harus memenuhi kriteria tertentu.

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi (SI1A)

Sistem informasi akuntansi memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan maupun instansi. Informasi akuntansi sangat berhubungan erat dengan data
keuangan yang dihasilkan melalui kegiatan rutin perusahaan. fungsi utama dari sistem
informasi akuntansi yaitu untuk mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat
menghasilkan sumber informasi akuntansi yang berstruktur dan berkualitas yaitu
waktu, relevan, lengkap dan akurat. Penggunaan sistem informasi akuntansi yang
berkualitas sangat berguna bagi perusahaan dan instansi dalam menentukan langkah-
langkah atau kebijaksanaan yang diambil dan juga untuk mempermudah dalam

pengawasan terutama terhadap aktivitas suatu perusahaan.

Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan atau integrasi dari sub-sub
sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan
bekerja satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan
dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan (Susanto, 2008;72). Menurut
Mardi (2011; 4) sistem informasi akuntansi merupakan suatu kegiatan yang terintegrasi
yang menghasilkan laporan dari bentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan
menajdi sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang

membutuhkannya.

Dari uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa Sistem informasiakuntansi
merupakan hubungan timbal balik antara komponen fisik maupun non fisik dalam
mengelola data transaksi mulai dari pengumpulan informasi, proses, dan mengubahnya
menjadi laporan yang dapat digunakan sebagai sumber informasi terkait Kkinerja
perusahaan sehingga dapat mencapai target yang diinginkan perusahaan. Merancang
sistem informasi akuntansi yang tepat dapat memberikan nilai tambah yang optimal
bagi perusahaan. Peranan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan dapat

menghasilkan hal-hal sebagai berikut :



a. Jika sistem dan prosedur kerja ditata secara tepat maka produk yang dihasilkan
lebih efisien, melalui sistem informasi akuntansi dapat dibuat SOP sehingga
tidak ada pekerjaan yang menyimpang dan memudahkan pengendalian
produksi oleh manajer.

b. Sebuah pekerjaan vyang dilakukan terencana sesuai prosedur dapat
meningkatkan efisiensi. Perencanaan sistem informasi akuntansi yang baik
dapat membantu jalannya suatu proses, misalnya tersedianya data dan
informasi secara tepat waktu.

c. Informasi yang diterima dengan tepat waktu dapat meningkatkan kualitas
pengambilan keptusan. Melalui sistem informasi akuntansi dapat dihasilkan
informasi yang akurat sehingga pengambilan keputusan dengan informasi tepat
waktu dapat meningkatkan kinerja karyawan.

d. Merancang sistem informasi akuntansi secara baikk dan utuh akan
mempermudah proses dalam pengetahuan dan pengalaman, terutama pada
tingkat operator sehingga akan meningkatkan keunggulan perusahaan. pada

tingkat operator sehingga akan meningkatkan keunggulan perusahaan.

Adapun pihak-pihak yang memanfaatkan sistem informasi akuntansi perusahaan

terdiri atas :

a. Pihak internal perusahaa
Kelompok ini terdiri dari para manajer yang dalam kapasitasnya diperusahaan
memerlukan informasi sesuai bentuk tugas dan tanggung jawabnya. Mereka
membuat keputusan berdasarkan data dan informasi yang dihasilkan yang
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi. apabila informasi yang mereka
peroleh dapat menunjang tugasnya, maka kinerja perusahaan akan meningkat.

b. Pihak eksternal perusahaan Kelompok ini adalah pihak-pihak diluar perusahaan
yang memiliki kepentingan dengan perkembangan perusahaan, posisi mereka
adakalanya menetukan terhadap eksistensi perusahaan kedepannya. Mereka

memerlukan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi,



mereka yang berada diluar perusahaan termasuk pemegang saham, kreditor,

pemerintah, dan masyarakat umum.

Tujuan utama dibangun sistem informasi akuntansi adalah untuk mengolah data
akuntansi yang berasal dari berbagai sumber menjadi sumber akuntansi yang
diperlukan oleh berbagai macam pemakai untuk mengurangi resiko saat mengambil
keputusan (Susanto, 2008:8). Menurut Susanto (2008:8) terdapat beberapa fungsi

sistem informasi akuntansi, yaitu:

a. Mendukung aktivitas sehari-hari Suatu perusahaan agar tetap bisa eksis
perusahaan tersebut harus terus beroperasi dengan melakukan sejumlah
aktivitas bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti melakukan
pembelian, penyimpanan, proses produksi dan penjualan. Ada dua macam
transaksi yaitu akuntansi dan non akuntansi. Transaksi akuntansi adalah
kejadian atau transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang berakibat adanya
pertukaran antara sesuatu yang memiliki nilai ekonomi bagi perusahaan
tersebut, seperti peristiwa tejadinya pennjualan dan pembelian barang oleh
perusahaan. Transaksi non akuntansi adalah kejadian atau transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan tapi peristiwa tersebut tidak menimbulkan dampak
pertukaran nilai ekonomi bagi perusahaan yang melakukannya

b. Mendukung proses pengambilan keputusan Tujuan yang sama pentingnya
dalam sistem informasi akuntansi adalah untuk member informasi yang
diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan harus dibuat
dalam kaitan dengan perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan.
informasi yang tidak dapat diperoleh dari sistem informasi akuntansi tapi
diperlukan dalam pengambilan keputusan biasanya berupa informasi kuantitatif
yang tidak bersifat uang dan data kualitatif. Ingormasi ini dapat diperoleh bila
perusahaan menerapkan sistem informasi manajemen dan informasi akuntansi
yang dihasilkan bersifat detail.

c. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya

kepada pihak eksternal. Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab



hukum. Salah satu tanggung jawab penting keharusan member informasi
kepada pemakai yang berada diluar perusahaan atau stake holder yang meliputi
pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar, serikat kerja,

analisis keuangan, asosiasi industri, atau bahkan public secara umum.,

2.1.3 Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi suatu organisasi memainkan peranan yang sangat
penting dalam membantu organisasi untuk mengadopsi dan mempertahankan posisi
strateginya. Mencapai kesesuaian yang baik antar aktivitas membutuhkan

pengumpulan data tiap aktivitas.

Ada lima peran sistem informasi akuntansi (SIA) menurut Azhar Susanto (2013:
10), yaitu:

a. Mengumpulkan dan memasukkan data kedalam SIA.

b. Mengolah data transaksi tersebut.

c. Menyimpan data untuk tujuan dimasa mendatang.

d. Memberi pemakai atau pengambil keputusan (manajemen) informasi yang
mereka perlukan.

e. Mengontrol semua proses yang terjadi

2.1.4 Laporan Keuangan

laporan keuangan adalah laporan yang berisi pencatatan uang dan transaksi
yang terjadi dalam bisnis, baik transaksi pembelian maupun penjualan dan transaksi
lainnya yang memiliki nilai ekonomi dan moneter. Biasanya laporan ini dibuat dalam
periode tertentu. Penentuannya ditentukan oleh kebijakan perusahaan apakah dibuat
setiap bulan atau setiap satu tahun sekali, terkadang perusahaan juga menggunakan
keduanya. Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui kondisi finansial perusahaan

secara keseluruhan. Sehingga para stakeholder dan pengguna informasi akuntansi bisa

melakukan evaluasi dan cara pencegahan dengan tepat dan cepat jika kondisi keuangan
usaha mengalami masalah atau memerlukan perubahan. Mengingat pentingnya hal itu,

maka laporan ini harus dibuat dengan tepat, cermat dan diperlukan
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pertanggungjawaban yang diserahkan secara mutlak kepada orang berkompeten

dibidangnya, seperti seorang akuntan.

Terdapat lima jenis laporan Kkeuangan utama pada bisnis. Semuanya
disesuaikan dengan bentuk transaksi yang terjadi di dalam perusahaan. Karena setiap
laporan ini memiliki fungsi dan prinsip yang berbeda, tentu mereka yang membuat
laporan ini harus bisa membedakan pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan
peruntukannya. Berikut adalah penejelasan lima jenis laporan keuangan utama

perusahaan :

a. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan finansial perusahaan yang dibuat oleh bisnis
untuk mengetahui pengeluaran dan pemasukan bisnis secara mendetail. Isi dari
laporan ini ialah data-data pendapatan sekaligus beban yang ditanggung oleh
perusahaan. Biasanya laporan ini dibuat untuk menjelaskan kondisi keuangan
perusahaan pada periode tertentu. Maka dari itu, sebagian besar laporan
dikerjakan pada akhir tahun atau akhir bulan, sesuai ketentuan di perusahaan
tersebut. Dengan adanya laporan laba rugi, para stakeholder bisa mengetahui
kondisi finansial perusahaan yang terkini. Sehingga laporan tersebut bisa
dijadikan sebagai dasar evaluasi untuk langkah kebijakan selanjutnya.
b. Laporan Arus Kas

Jenis laporan keuangan yang kedua adalah laporan arus kas. Laporan arus kas
atau yang biasa disebut dengan cashflow ini sendiri dapat diartikan sebagai
catatan keuangan yang berisi informasi tentang pemasukan dan pengeluaran
selama satu periode. Laporan ini akan sangat berguna ketika Anda akan
mengevaluasi struktur keuangan (likuiditas dan solvabilitas), serta aktiva bersih
perusahaan. Tak hanya itu, Anda pun bisa memanfaatkannya sebagai strategi
adaptif menghadapi perubahan keadaan dan peluang. Laporan arus kas juga
harus dibuat oleh akuntan atau bagian finance, setelah itu diserahkan kepada
pihak stakeholder agar  ditindaklanjuti  untuk ~ memastikan semua  pos

pengeluaran dan pemasukan berjalan dengan baik.



C.

Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal atau ekuitas adalah salah satu jenis laporan keuangan
yang penting terutama untuk perusahaan publik. Tujuan pembuatannya adalah
agar perusahaan dapat menggambarkan peningkatan maupun penurunan dari
aktiva bersin (kekayaan) dalam periode tertentu dengan prinsip pengukuran
tertentu untuk dianut. Laporan keuangan ini akan ditemukan pada berbagai
perusahaan besar atau publik Sebab, sebagian besarnya mempunyai struktur
kepemilikan yang kompleks dalam perubahan-perubahan akun ekuitas di tahun
terkait. Tujuan dari dibentuknya laporan perubahan modal yakni memberi
laporan mengenai perubahan modal kerja dan membuat ikhtisar dari investasi
dan dana yang dihasilkan di dalam suatu periode serta aktiva pembayaran.
Laporan Neraca

Laporan keuangan yang selanjutnya adalah laporan neraca. Laporan neraca atau
balance sheet biasanya terdapat beberapa informasi mengenai akun-akun
aktiva, serta hal-hal yang menjadi kewajiban perusahaan dalam satu periode.
Dalam penerapannya, laporan neraca terdapat dua macam. Yaitu bentuk stafel
atau vertikal serta bentuk skontro atau horizontal. Pada hakikatnya, laporan
neraca adalah gabungan dari segala laporan keuangan. Ini juga dibuat dalam
waktu tertentu yang normalnya adalah satu tahun sekali. Tujuannya adalah
untuk menentukan langkah terkait finansial di tahun selanjutnya. Laporan
neraca merupakan laporan keuangan yang sangat penting karena dalam
laporan ini terdapat segala informasi terkait siapa pemegang saham dari suatu
perusahaan, siapa kreditur yang ada, peraturan pemerintah yang ada, dan
berbagai kebijakan lainnya.

Beberapa informasi tersebut sangatlah penting, sehingga tidak boleh bocor,
semua informasi tersebut memiliki beberapa peran untuk kemajuan suatu
perusahaan. Jadi hanya orang-orang internal lah yang boleh mengetahui
informasi-informasi tertentu. Selain itu, kegunaan lainnya dari laporan neraca
adalah untuk mengetahui beberapa kondisi keuangan dalam sebuah

perusahaan. Laporan ini menunjukkan apakah perusahaan tersebutmemiliki



kondisi yang sehat atau tidak. Laporan keuangan ini menjadi prioritas di
perusahaan. Minimal untuk mengetahui apakah data laporan secara akumulatif
memang sesuai dengan data-data yang terpisah di laporan-laporan sebelumnya.
Data dalam laporan neraca tidak boleh selisin serupiah pun. Jika ada selisin
berarti ada yang salah dan harus dilakukan revisi. Ini merupakan tugas akuntan
atau bagian keuangan yang harus melakukan revisi sampai waktu yang
ditentukan. Jika tidak di revisi akan terjadi ambiguitas ketika membaca semua
laporan keuangan perusahan.
e. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan mengacu pada informasi tambahan yang
membantu menjelaskan bagaimana perusahaan sampai pada angka laporan
keuangannya.Catatan ini juga membantu menjelaskan penyimpangan atau
anggapan inkonsistensi dalam metodologi akun tahun ke tahun. Catatan catatan
laporan keuangan bukanlah hal yang wajib , hanya untuk memberikan kejelasan
kepada mereka yang membutuhkannya tanpa memiliki informasi yang
ditempatkan di kolom pernyataan. Namun demikian, informasi yang termasuk
dalam catatan atas laporan finansial seringkali penting karena dapat

mengungkapkan masalah mendasar terhasap kesehatan keuangan perusahaan.

2.1.5 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang sebenarnya merupakan produk akhir dari proses atau
kegiatan akuntansi dalam suatu kesatuan. Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan
bukti-bukti transaksi yang terjadi sampai pada penyusunan laporan keuangan. Proses
akuntansi tersebut harus dilaksanakan menurut cara tertentu yang lazim dan berterima
umum sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Dalam laporan keuangan dibuat dan
disusun oleh akuntan. Para akuntan memahami dengan benar bahwa laporan keuangan
yang dibuat tersebut akan menjadi informasi keuangan bagi banyak pihak. Oleh karena

itu, seorang akuntan harus memahami dengan benar tujuan suatu pelaporan keuangan.

Sedangkan menurut ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) 2015 No. 1 paragraf 10, menjelaskan bahwa “Tujuan laporan



keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.”

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan harus sesuai dengan prinsip
akuntansi yang lazim, agar pihak perusahaan, manajemen, dapat mengambil keputusan
dari laporan dan pihak-pihak yang memakai informasi agar laporan keuangan tersebut
tidak menyesatkan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi keuangan mengenai
suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan

dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonomi.

2.1.6 Penggunaan Laporan Keuangan

Laporan keungan meupakan komiditi yang bermanfaat dan dibutunkan
masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang dibutuhkan penggunanya
dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Laporan keuangan disajikan
kepada pihak yang berkepentingan termasuk manajemen, kreditur, pemerintah dan

pihak-pihak lainnya

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:7), pengguna laporan keuangan antara lain
sebagai berikut:

1. Pemilik Perusahaan
Bagi pemilik perusahaan laporan keuangan dimaksud untuk:

Menilai prestrasi atau hasil yang diperoleh manajemen perusahaan,

T &

Mengetahuib hasil dividen yang akan diterima;

Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya;

o o

Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham;

®

Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan dimasa datang;

f. Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau mengurangi investasi.

2. Manajemen Perusahaan



Bagi manajemen perusahaan laporan keuangan digunakan untuk:

Alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada pemilik;

Mengantur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, bagian
segmen tertentu;

Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi,
bagian, atau segmen tertentu,

Menilai hasil kerja individu yang diberikan tugas dan tanggung jawab;

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu tidaknya diambil
kebijaksanaan baru;

Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, Anggaran Dasar, Pasar Modal, dan

lembaga regulator lainnya.

Investor

Bagi investor laporan keuangan dimaksud untuk:

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan;

Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan;

Menilai  kemungkinan menanamkan divestasi (menarik  investasi)  dari
perusahaan;

Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa datang.

Kreditur atau Banker

Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan untuk:
Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang;

Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang akan
diberikan;

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh dari
perusahaan atau menilai rate of return perusahaan;

Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan sebagali

dasar dalam pertimbangan keputusan kredit;



e. Menilai sejaun mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah

disepakati.

5. Pemerintah dan Regulator
Bagi pemerintah atau regulator laporan keuangan dimaksudkan untuk:

Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus di bayar;

L

Sebagai dasar dalam menetapkan kebiajkan-kebijakan baru;
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Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain;
d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan;
e. Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa menjadi bahan penyusunan data dan
statistik.
Sedangkan menurut Dwi Martini, Sylvia Veronica, Ratna Wardhani, Aria
Farahmita dan Edward Tanujaya (2012:33), pengguna laporan keuangan meliputi
investor, calon investor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur lainnya,

pelanggan, pemerintah, lembaga, dan masyarakat.

Dari penjelasan tersebut dapat dibuktikan bahwa laporan keuangan sangat berguna
bagi semua pihak yang berkepentingan, baik pihak internal maupun pihak eksternal.
Laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada para penggunanya sesuai

dengan kebutuhannya masing-masing.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 1

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)




Mitha PENGARUH Penerapan sistem informasi
Astuti PENERAPAN akuntansi  memberikan  pengaruh
(2019) SISTEM yang signifikan sebesar 77,8%
INFORMASI terhadap kualitas laporan keuangan
AKUNTANSI Universitas Muhammadiyah
TERHADAP Makassar. Pada uji  hipotesis
KUALITAS diperoleh nilai Sig sebesar 0,000
LAPORAN yang artinya nilai  Significance
KEUANGAN yang diperoleh pada penelitian ini
UNIVERSITAS lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
MUHAMMADIYAH | dikatakan bahwa terdapat pengaruh
MAKASSAR antara variabel bebas dan variabel
terikat dengan kata lain, penerapan
sistem informasi akuntansi
memiliki pengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan
Univesitas Muhammadiyah
Makassar.
| Made | Pengarun ~ Penerapan | Hasil penelitan menunjukan bahwa
Sudiartana | Standar Akuntansi | penerapan sistem informasi
(2016) Pemerintahan,  Sistem | akuntansi  berpengaruh positif
Pengendalian intern | terhadap laporan keuangan.
dan Sistem Informasi
Akuntansi  Terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan Pada

Pemerintah Kabupaten

Karangasem




3 Oktriana Pengarun  Penerapan | Hasil penelitian menunjukan
Arza Sistem Informasi | penerapan sistem informasi
(2021) Akuntansi ~ Terhadap | akuntansi ~ berpengaruh terhadap

Kualitas Kualitas | laporan keuangan daerah namun
Laporan Keuangan | tidak signifikan.

Pada Pemerintah Kota

Padang Panjang

4 Julia Pengaruh  Penerapan | Hasil penelitian
Prasisca Sistem Informasi | menunjukanpenerapan sistem
(2012) Akuntansi  Terhadap | informasi  akuntansi keuangan

Kualitas Kualitas | berpengarun terhadap  keuangan
Laporan Keuangan | pada koperasi PT.PLN (Persero)
Pada Koperasi Lister | Palembang

PT. PLN (Persero)

Kota Palembang

5 Fitri Pengaruh  Penerapan | Hasil penelitian menunjukan
Anggriani Sistem Informasi | penerapan sistem informasi
(2021) Akuntansi Pada Badan | terhadap laporan keuangan Badan

Pemeriksa  Keuangan | Pemeriksa Keuangan Perwakilan

Perwakilan ~ Sumatera | Sumatera Utara berpengaruh

Utara signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan.

2.3 Rumusan Hipotesis




Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh hubungan antara
variabel terikat yaitu Kkualitas laporan keuangan dengan variabel bebas yaitu sistem
informasi  akuntansi. Untuk mengetahui pengaruh  penerapan sistem  informasi
akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan asuransi di Bandar

Lampung

2.4 Kerangka Pikir

Penerapan Sistem Kualitas Laporan
Informasi Akuntansi (X1) Keuangan (Y)

2.5 Pengembangan Hipotesis

Hubungan sistem informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan juga
didasarkan oleh Peraturan Pemerintah (PP) Nomor: 24 tahun 2005, informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan bertujuan umum untuk memenuhi kebutuhan
informasi  dari semua kelompok pengguna. Kebutuhan informasi tentang kegiatan,
operasional pemerintahan serta posisi kekayaan dan kewajiban dapat dipenuhi dengan
lebih baik dan memadai apabila didasarkan pada basis akrual, yakni berdasarkan
pengakuan munculnya hak dan kewajiban, bukan berdasarkan pada arus kas semata.
Untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan Pemerintah Daerah diperlukan
suatu sistem akuntansi yang dapat mengakomodasi kebutuhan informasi dalam rangka
penyusunan laporan keuangan tersebut (BPKP, 2014:9).

Penelitian mengenai penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
individu yang telah dilakukan sebelumnya, adalah penelitian Juwita (2013) dengan
hasil penerapan standar akuntansi pemerintahan dan penerapan sistem informasi
akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silviana (2013) dengan hasil
penerapan sistem informasi akuntansi berhubungan terhadap kualitas LKPD.
Berdasarkan jawaban responden dari entitas yang diteliti, variabel penerapan sistem

informasi akuntansi memberikan kontribusi terhadap kualitas LKPD.



Penelitian yang dilakukan oleh Ramdany (2015) dengan hasil bukti teoritis dari
penelitian  kualitas pelaporan keuangan dapat ditingkatkan melalui peningkatan
kualitas sistem informasi akuntansi dan efektivitas pengendalian internal. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2014) dengan hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara sistem pengendalian internal
yang mencakup lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian,
informasi dan komunikasi, dan pemantauan terhadap Kkualitas laporan keuangan secara
simultan. Hasil secara parsial, terdapat pengarun signifikan antara lingkungan
pengendalian, penilaian resiko, dan informasi dan komunikasi terhadap kualitas
laporan keuangan.

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris.Hipotesis tersebut
tergantung dani hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan, kemudian
diambil suatu kesimpulan. (Sugiyono, 2017). Di bawah ini adalah hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

HO : Tidak terdapat pengaruh signifikan atas penerapan sistem informasi akuntansi

terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan asuransi di Bandar Lampung

H1 : Terdapat pengaruh signifikan atas penerapan sistem informasi akuntansi terhadap

kualitas laporan keuangan pada perusahaan asuransi di Bandar Lampung






